
Panduan Implementasi Halal Logistik: Dari Kepatuhan
Regulasi Menjadi Keunggulan Kompetitif

Report: Menjaga Kemurnian
di Setiap Kilometer

LAPORAN STRATEGIS HALAL LOGISTIK LEVNER CONSULTANT



Era Baru Akuntabilitas:
Kenapa Halal Logistik?
Banyak pebisnis merasa "aman" hanya karena bahan baku produknya
sudah bersertifikat halal. Namun, di era transparansi saat ini, konsumen
tidak lagi hanya bertanya "Apakah bahan ini halal?", melainkan
"Bagaimana produk ini sampai ke tangan saya?" Ada ketakutan nyata
dari konsumen bahwa produk yang tadinya suci dari pabrik, justru
terkontaminasi di perjalanan karena disimpan di gudang yang kotor
atau diangkut truk yang juga membawa produk non-halal.

Dengan berlakunya PP No. 42 Tahun 2024, standar halal tidak lagi
bersifat parsial, melainkan menjadi satu kesatuan ekosistem yang tidak
terputus (end-to-end traceability). Logistik kini bertransformasi dari
sekadar fungsi pendukung menjadi instrumen vital dalam
mempertahankan status kehalalan produk.

👇 Apakah bahan ini halal? 
Pertanyaan konsumen generasi lama — berfokus pada bahan
baku di pabrik saja.

👇 Bagaimana produk ini sampai ke tangan saya? 
Pertanyaan konsumen era baru — menuntut akuntabilitas di
setiap titik rantai pasok.



Landasan Regulasi: 5 Kriteria
SJPH dalam Logistik
Untuk memastikan kehalalan produk dari hulu ke hilir, setiap pelaku usaha logistik
wajib memenuhi 5 Kriteria Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) berdasarkan
peraturan BJPH. Berikut adalah penjabaran masing-masing kriteria dalam konteks
operasional logistik.

Komitmen &
Tanggung Jawab

Pimpinan perusahaan
wajib menetapkan

Kebijakan Halal dan
membentuk Tim

Manajemen Halal yang
bertanggung jawab

penuh atas operasional
yang terjaga

kemurniannya.

Dalam konteks logistik,
hal ini mencakup

jaminan bahwa bahan
penolong atau bahan

pembersih
armada/fasilitas harus
jelas asal-usulnya dan

memiliki sertifikat halal
atau dokumen

pendukung
(MSDS/COA) yang valid.

Proses Produk
Halal (PPH)

Seluruh rangkaian
kegiatan, dimulai dari

penerimaan barang di
hub, penyimpanan di
gudang, penyortiran,
hingga pengiriman,

wajib menjamin tidak
adanya kontaminasi

silang dengan barang
najis atau haram.

Produk
Produk yang dikelola harus

dipastikan integritasnya,
tidak tertukar, dan tidak

terpapar zat haram selama
berada di dalam ekosistem

logistik.

Pemantauan &
Evaluasi

Perusahaan wajib melakukan
audit internal dan tinjauan
manajemen secara berkala

untuk memastikan konsistensi
sistem jaminan halal tetap

berjalan tanpa celah.
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Realita Industri 
& Portofolio Levner
Beberapa pemain besar di industri logistik Indonesia telah
menjadikan halal logistik sebagai standar kualitas mereka.
Berikut adalah gambaran nyata dari lanskap industri dan peran
Levner di dalamnya.

PAXEL —
The First Mover

Sebagai pelopor kurir halal,
PAXEL menggunakan teknologi
pemisahan paket yang ketat.
Mereka paham bahwa satu
paket kecil produk non-halal
bisa merusak satu truk produk
halal jika tidak dikelola dengan
benar.

ANTERAJA —
Storage &
Distribution

Fokus pada penyediaan
gudang yang tersertifikasi halal.
ANTERAJA memberikan opsi
bagi pebisnis untuk
menyimpan stok di ekosistem
yang sudah terjamin
kesuciannya.

Levner's Real Impact — JNE Project

Saat ini, Levner Consulting tengah dipercaya untuk mendampingi PT Tiki 
Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) dalam proses implementasi dan Sertifikasi Halal.
Sebagai raksasa logistik dengan jaringan terluas, langkah JNE ini membuktikan
bahwa standarisasi halal adalah standar baru bagi pemimpin pasar.

Kami mengawal JNE mulai dari Organization Context, Halal Overview,
hingga Project Management untuk memastikan seluruh titik sortir dan
distribusi mereka memenuhi kriteria BPJPH.



Untuk memastikan transisi yang mulus menuju logistik halal yang
tersertifikasi, Levner merekomendasikan pendekatan sistematis
berikut. Keenam pilar ini dirancang untuk dijalankan secara berurutan
namun saling memperkuat satu sama lain.

Identifikasi alur dan
titik risiko halal

Digital
Traceability
Lacak produk secara
elektronik end-to-
end

Standarkan prosedur
operasional halal

Up-Skilling SDM

Pelatihan
kompetensi dan
kesadaran halal

Proses Audit
Internal

Mencari kesalahan sendiri
sebelum ditemukan oleh auditor.

Evaluasi
Berkala

Perlu konsisten dilakukan selama
bisnis masih berjalan.

Keenam pilar ini bukan sekadar checklist formalitas. Ini adalah fondasi
operasional yang akan menentukan apakah sertifikat halal Anda

benar-benar bernilai di mata konsumen dan auditor BPJPH.

Langkah Implementasi:
Framework 6 Pilar

Pemetaan
Rantai

Kebijakan &
SOP



Detail 6 Pilar Implementasi
Halal Logistik

A. Supply Chain
Mapping (Pemetaan
Risiko)

Jangan menebak-nebak.
Petakan dari mana bahan baku
datang, di mana ia mampir, dan
siapa yang mengantarnya.
Identifikasi "Titik Kritis" di mana
kontaminasi mungkin terjadi.

B. Kebijakan & SOP
"Bahasa Manusia"

SOP jangan hanya jadi pajangan
di dinding. Buat panduan teknis
yang mudah dimengerti orang
lapangan. Misal: "Warna pallet
hijau khusus halal, pallet merah
untuk umum." Pastikan logika
"Anak SD" berjalan di sini agar
minim kesalahan manusia
(human error). SOP

C. Digital Traceability
(Pelacakan Digital)

Gunakan teknologi untuk
mencatat perjalanan produk.
Jika ada kclaim dari konsumen,
Anda punya data digital yang
membuktikan bahwa produk
tersebut tidak pernah keluar
dari ekosistem halal selama
perjalanan.

D. Up-Skilling
SDM

Sistem hanya sekuat orang yang
menjalankannya. Edukasi tim Anda
bukan hanya soal teknis, tapi soal
values. Bahwa menjaga halal adalah
bentuk tanggung jawab 
moral perusahaan.

E. Audit Internal &
Tinjauan Manajemen

Lakukan simulasi
sebelum audit resmi dari
BPJPH. Cari kesalahan
sendiri sebelum
ditemukan oleh auditor.
Ini akan menghemat
waktu dan biaya
sertifikasi Anda secara
signifikan.

F. Sertifikasi & Continuous
Improvement

Setelah sertifikat di tangan, perjalanan
belum selesai. Lakukan evaluasi
berkala karena standar industri dan
ekspektasi konsumen akan terus
meningkat.

Halal
AWARENESS



Dokumen
Bahan &
Fasilitas

Apakah sistem Anda mampu
melacak status halal tiap batch
produk secara real-time selama
proses pengiriman dari gudang
hingga tangan konsumen?

SOP Nol
Kontaminasi

Apakah Anda sudah
melakukan audit
internal untuk
menguji kepatuhan
tim di lapangan dan
mengidentifikasi
celah sebelum audit
resmi dari BPJPH?

Apakah Anda Sudah Aman?
Checklist Kesiapan: 

Gunakan checklist berikut sebagai alat evaluasi mandiri kesiapan operasional halal
logistik perusahaan Anda. Setiap poin merepresentasikan satu area kritis yang
akan diperuska oleh auditor BPJPH. Semakin banyak poin yang belum terpenuhi,
semakin besar risiko ketidaklulusan sertifikasi—dan semakin besar potensi
kerugian reputasi di mata konsumen dan mitra bisnis.

Kebijakan &
Tim Halal

Apakah pimpinan
sudah menetapkan
Kebijakan Halal dan
menunjuk Tim
Manajemen Halal
yang resmi dengan
tugas dan tanggung
jawab yang jelas?

Apakah bahan
pembersih atau
fasiilitas gudang
sudah memiliki
dokumen halal yang
valid seperti sertifikat
halal, MSDS, atau COA
dari pemasok?

Apakah SOP
penerimaan dan
penyimpanan sudah
dirancang dan
dijalankan untuk
menjamin nol
kontaminasi silang
antara produk halal
dan non-halal?

Sistem
Pelacakan Digital

Audit
Internal



Kesimpulan: Masa Depan
adalah Halal & Sustainable
Halal logistik bukan lagi sekadar pilihan, tapi keharusan. Perusahaan
yang siap lebih awal, seperti yang dilakukan JNE bersama Levner
akan memenangkan kepercayaan 230 juta muslim di Indonesia dan
siap bersaing di pasar global.

230 JT
Muslim

Indonesia
Konsumen yang

menuntut jaminan
kehalalan produk
hingga ke tangan

mereka.

PP 42
Tahun
2024

Regulasi yang
mengubah logistik

halal dari pilihan
menjadi kewajiban

hukum.

6
Pilar

Implementasi

Framework
sistematis Levner

untuk membangun
ekosistem distribusi

halal yang solid.

Ingin Melakukan Assessment Halal
Logistik untuk Bisnis Anda?
Levner Consultant siap membantu Anda
membangun ekosistem distribusi yang aman,
efisien, dan terpercaya sesuai standar SJPH
BPJPH. Dari pemetaan risiko rantai pasok hingga
pendampingan sertifikasi penuh, kami hadir di
setiap langkah perjalanan halal Anda.

Mulai Assessment Sekarang PELAJARI LEBIH LANJUT
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